BAB 1

PENDAHUL UAN

1.1. Latar bel akang

PT. Sinar Sosro adal ah perusahaan yang bergerak
dal am industri m numan kemasan. M numan dal am kemasan
bot ol adal ah salah satu produk dari per usahaan
tersebut. PT. Sinar Sosro nenproduksi 5 jenis mnuman
kemasan botol yang dimnati oleh konsunen yaitu Teh
Botol Sosro, Fruit Tea, Tebs, Joy Tea, dan S-Tee. PT.
Sinar Sosro nmemliki sejunmiah Kantor Perwakilan (KP)
unt uk nmenyal ur kan produk m numan kemasan bot ol tersebut
dan nel akukan penjual an | angsung produk m numannya ke
konsunen. Kantor Perwakilan Yogyakarta adalah sal ah
satu dari sejum ah Kantor Penjualan tersebut dan
mem liki outlet-outlet yang tersebar luas di wlayah
Kot a Yogyakarta.

Pendi stri busian produk mnuman kemasan botol di
wi | ayah kerja Kantor Perwakilan Yogyakarta dil akukan
dengan cara nenenuhi |angsung perm ntaan tiap | okasi
outl et dengan 16 armada angkut yang dimliki. Kantor
Perwaki | an Yogyakarta nel akukan pendi stribusian produk
m numan tersebut dengan nenbagi w |l ayah yang dimliKki
dal am 4 pola distribusi berdasarkan jenis outlet yaitu
jenis outlet ritel, nodern outlet, |okasi makan, dan
kanti n—-warung internet. Pola distribusi ritel nmemliKki
6 (enan) wlayah distribusi, pola distribusi |okasi
makan memliki 3 (tiga) wlayah distribusi, pola
distribusi nmodern outlet nmemliki 5 (linma) wlayah
distribusi dan pola distribusi kantin-warung internet



memliki 2 (dua) wlayah distribusi. Dengan penbagi an
wi | ayah ber dasar kan pol a di stri busi tersebut,
menmungki nkan sal esman satu dengan | ai nnya yang berbeda
pol a distribusinya nel akukan pel ayanan penjual an dal am
wi | ayah yang sana.

Ber dasar kan studi pendahul uan yang terdapat pada
| anpiran 1 (satu), salesman pola distribusi ritel dan
salesman pola distribusi |okasi mnakan wlayah kota
Yogyakarta bagi an barat nem|iki 159 outlet yang harus
di | ayani dengan frekuensi kunjungan 1 (satu) kali dal am
1 (satu) mnggu, 2 (dua) kali dalam 1 (satu) m nggu,
dan 1 (satu) kali dalam 2 (dua) m nggu. Sal esnan pol a
di stribusi |okasi makan nmemliki 76 outlet dan sal esman
pola distribusi ritel nmemliki 83 outlet. Dengan 8 jam
kerja tiap harinya, kedua salesman tersebut memliKi
jum ah jam nenganggur yang cukup |ama. Sal esman pol a
di stri busi | okasi makan nenpunyai rata-rata jam
menganggur 2 jam 2 nenit, sedangkan salesman pola
distribusi ritel nmenpunyai rata-rata jam nmenganggur
sebesar 1 jam 30 nenit. Jum ah perm ntaan tiap outl et
pun tidak sebandi ng dengan kapasitas nuat harian arnmada
angkut yang di gunakan. Salesman pola distribusi rite
menpunyai rata-rata harian penjualan produk m numan
bot ol dal am kemasan sebesar 52 krat, sedangkan
kapasitas nuat maksimal dari armada angkut yang di pakai
adal ah 220 krat. Salesman pola distribusi |okasi makan
menpunyai rata-rata penjualan harian sebesar 41 krat,
sedangkan kapasitas nuat maksimal dari armada angkut
yang di pakai adalah sebesar 120 krat. Hal tersebut
menyebabkan pengirimn produk m numan kemasan bot ol
tersebut nenjadi tidak efesien karena dengan kondi si



pendi stri busian saat ini beban biaya transportasi pada
perusahaan tersebut nenjadi besar. Dengan |etak outl et
yang berada dal am wi | ayah di stri busi yang sama, outlet-
outlet yang dimliki oleh kedua salesman tersebut
mungki n cukup dilayani oleh 1 (satu) arnada angkut yang
mem | i ki kapasitas nuat angkut nmaksimal 220 krat.
Ber dasarkan studi pendahuluan, terlihat pula jika
salesman belum nemliki rute Kkunjungan tetap tiap
hari nya. Dal am nel akukan pel ayanan kunjungan, sal esnman
bekerja berdasarkan dokunmen Rencana dan Reali sasi
Kunj ungan (RRK). Dal am dokunen tersebut nemang terdapat
catatan outlet yang harus dikunjungi, namun dalam
pel aksanaannya, salesman rmasih nenggunakan i ntui si
untuk nenentukan outlet nmana yang harus dikunjungi
terl ebi h dahul u.

Penyusunan ul ang rute distribusi baru nenggunakan
netode Travelling Salesnman Problen didefinisikan
sebagai suatu pernasal ahan mancari jalur terpendek yang
akan ditenmpuh sal esnman dal am nel akukan perjal anan yang
dimul ai dari suatu depot untuk nengunjungi beberapa
outl et dimana setiap outlet yang ada hanya dikunjungi
satu kali dan akhirnya kenbali ke depot senula (Ackoff
dan Sasieni, 1968). Dengan adanya penentuan rute
t erpendek sal esman, perusahaan dapat nem ni nunkan bi aya
di stribusi, salah satunya adal ah bi aya yang di kel uar kan
untuk operasional kendaraan atau biaya transportasi.
Selain itu dengan nenggunakan netode tersebut waktu
transportasi antar outlet nmenjadi |ebih pendek sehingga
senmua outl et dapat di kunjungi dan dil ayani dengan bai k.
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penyusunan
ulang rute distribusi serta rencana kerja salesnman



dengan nenggabungkan rute distribusi mlik salesnman
pola distribusi | okasi makan dan ritel sehingga
pel ayanan terhadap outlet-outlet yang dimliki oleh

kedua sal esman tersebut nenjadi efisien.

1. 2. Perunusan nasal ah

Ber dasarkan | atar bel akang di atas, yang nenjad
per masal ahan dalam penelitian ini adalah bagai mana
menent ukan dan nenyusun ulang rute distiribusi baru
dengan nenggabungkan rute kunjungan harian mlik

sal esman pol a distribusi |okasi makan dan sal esman pol a

di stri busi ritel wi | ayah distribusi bagi an bar at
sehingga rute distribusi t er sebut menj adi | ebi h
efi si en.

1.3. Tujuan penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas
akhir ini adal ah:

1. Mel akukan evaluasi terhadap rute distribusi produk
m numan kemasan botol mlik salesnman ritel dan
| okasi makan w | ayah Yogyakarta bagi an barat.

2. Menyusun ulang rute distribusi baru yang berasal
dari penggabungan 2 (dua) rute distribusi mlik
salesman ritel dan |okasi nmakan w | ayah Yogyakarta

bagi an barat.

1. 4. Batasan mnasal ah

Dal am penelitian ini dilakukan penbatasan ruang
| i ngkup dan nmasalah sehingga peneliti dapat |ebih
ber konsentrasi pada eval uasi dari analisis dalam waktu



yang relatif singkat. Batasan-batasan masal ahnya adal ah

sebagai beri kut

1. Objek penelitian difokuskan pada rute 2 (dua)
salesman mlik salesman |okasi makan dan ritel
wi | ayah di stribusi Yogyakarta bagi an barat.

2. Penelitian difokuskan pada produk m numan kenmasan
botol dan 5 (lima) jenis produk mnuman kemasan
botol tersebut diasunsi kan sana.

3. Jumlah perm ntaan rnaksi nmal out | et di asunsi kan
sebagai jumah krat yang dimliki oleh masing-
masi ng outl et.

4. Tidak ada pertanbahan outlet baru yang nenbut uhkan
j adwal kunjungan dari sal esman.

5. Titik pendistribusian awal dan akhir berada di
Kant or Penjualan PT. Sinar Sosro Yogyakarta yaitu
di Jalan Inpgiri Barat Km 4,5 No. 49.

1.5. Metodol ogi penelitian

Met odol ogi  penelitian berisi |angkah-1angkah yang
di | akukan dal am penulisan Tugas Akhir ini. Adapun
| angkah- | angkahnya dapat dilihat pada ganbar 1.1.



STUDI LAPANGAN:
Mengadakan kunjungan langsung pada objek penelitian
dan wawancara pada supervisor, salesman, dan helper.

v

Identifikasi masalah dan penetapan tujuan

STUDI PUSTAKA

PENGUMPULAN DATA:
Lokasi masing-masing outlet
Jadwal kunjungan
Jumlah krat masing-masing outlet
Waktu pelayanan tiap outlet

v

Menyusun algoritma penggabungan outlet

v

Mengelompokkan outlet sebagai outlet dengan jadwal

kunjungan tetap dan outlet dengan jadwal kunjungan

bebas sesuai dengan dokumen rencana dan realisasi
kunjungan kerja salesman.

Menentukan jangkar berdasarkan outlet dengan jadwal
kunjungan tetap.

PRI

Menyisipkan outlet dengan jadwal kunjungan bebas pada
susunan outlet dengan jadwal kunjungan tetap

v

Mengukur waktu transportasi antar outlet dalam jadwal
kunjungan harian yang telah terbentuk dan membuat from
to chart dari susunan jadwal kunjunganharian baru.

v

Menentukan urutan kunjungan outlet dari masing-masing
rute harian yang telah terbentuk menggunakan model TSP
berdasarkan from to chart waktu tempuh antar outlet.

v

Membuat rencana kerja salesman per hari berdasarkan urutan
kunjungan yang telah dicari melalui model TSP dan berdasarkan
waktu pelayanan masing-masing outlet

Apakah ada outlet
vang waktu pelayanannya
melebihi waktu
yang diinginkan?

YA Merubah susunan
outlet pada
jadwal kunjungan
yang telah
terbentuk

SELESAI

Ganbar 1.1. Diagramalir penelitian




Ber dasar kan Ganbar 1.1, |angkah-|angkah penelitian

tugas akhir ini adal ah sebagai berikut:

1.

St udi  Pendahul uan.

Pada t ahap I ni penelitian di | akukan dengan

mel akukan kunjungan |angsung ke Kantor Penjual an

PT. Sinar Sosro Yogyakarta dan nengikuti rute

harian sal esman sebagai objek yang diteliti. Pada

tahap ini juga dilakukan wawancara | angsung
terhadap supervisor, salesnman, dan helper untuk
menggal i informasi | ebih dal am

I dentifikasi Masal ah dan Penetapan Tuj uan

Tahap ini merupakan tahap penbangunan nasal ah dari

studi pendahuluan yang telah dil akukan sebel ummya.

Tujuan dari penelitian ini adal ah  nel akukan

penyusunan ul ang rute di stri busi dengan

menggabungkan rute mlik salesman |okasi makan dan
ritel wlayah Yogyakarta bagi an barat.

St udi Pust aka

Tahap ini bertujuan untuk nenperol eh referensi yang

di but uhkan dal am proses pengerjaan tugas akhir dan

net ode yang digunakan untuk nenyel esai kan tugas

akhir.

Tahap Penganbi | an Cat a.

Pada tahap ini peneliti nelakukan pengunpul an data

nengenai :

a. Lokasi masing-nmasing outlet. Data |okasi tiap
out | et di dapat kan dengan cara nengunjungi outl et
tersebut secara | angsung.

b. Jadwal kunjungan harian salesman. Data jadwal
kunjungan salesman  di dapatkan dengan cara
mengi kuti rute harian salesman secara | angsung



dan frekuensi kunjungan di dapat dengan wawancara
| angsung t erhadap sal esman.

Jum ah krat masing-masing outlet. Data jumnah
krat tiap outlet didapat dengan cara nengunj ungi
outlet tersebut secara |angsung dan didapat
dengan wawancara | angsung terhadap sal esman.
Waktu tenmpuh antar outlet. Data waktu tenpuh
antar outlet didapat dengan bantuan software

googl e earth dan googl e maps.

5. Analisis data dan penbahasan

Pada tahap ini yang dil akukan ol eh peneliti adal ah:

a.

Menyusun algoritma penggabungan 2 (dua) rute
distribusi mlik salesman | okasi makan dan rite
wi | ayah Yogyakarta bagi an barat.

Menghi tung jum ah perm ntaan total dan kapasitas

armada angkut selama 6 (enan) hari kerja.

. Menent ukan jadwal kunjungan outlet sesuai dengan

dokurnen rencana dan real i sasi kerja dan
mengel onpokkan outlet tersebut sebagai outlet
dengan jadwal kunjungan tetap dan outlet dengan
j adwal kunj ungan bebas.

Qutl et yang termasuk dal am jadwal kunjungan tetap
adal ah outlet-outlet yang terdapat dal am dokunen
Rencana dan Realisasi Kunjungan (RRK) sal esman,
sedangkan outlet yang termasuk dalam jadwal
kunj ugan bebas adal ah outlet yang tidak terdapat
dal am dokunmen Rencana dan Realisasi Kunjungan
(RRK) namun nmem |i ki jadwal kunjungan yang rutin.
Menggabungkan outlet dengan jadwal kunjungan
tetap dari jadwal kunjungan harian yang berasa



dari 2 (dua) sal esman sehi ngga nenbent uk kel onpok
j adwal kunjungan tetap hari an.

. Menentukan outlet |jangkar dari kel onpok jadwal
kunjungan tetap yang telah digabung. Qutlet
j angkar tersebut dipilih berdasarkan jun ah
perm ntaan krat terbanyak dari outlet-outlet yang
t er dapat pada nmasing-masing kel onpok | adwal
kunj ungan t et ap.

. Menyi si pkan outl et pada jadwal kunjungan bebas.
Qutlet-outlet yang terdapat pada jadwal kunjungan
bebas di si si pkan pada jadwal kunjungan tetap yang
telah ditentukan. Penyisipan jadwal kunjungan
bebas tersebut ber dasarkan kedekatan dengan
jangkar tiap kel onpok jadwal kunjungan harian dan
juga nenperhati kan kapasitas nuat dari armda
angkut .

. Menyusun from to chart yang berisi waktu tenpuh
antar outlet dari masing-masing jadwal kunjungan

hari an yang tel ah terbent uk.

i . Menentukan urutan kunjungan dari masing-masing

] adwal kunj ungan hari an menggunakan nodel
Travelling Salesman Problenr (TSP) berdasarkan
from to chart waktu tenpuh antar outlet dan
nmenent ukan wurutan kunjungan outlet nenggunakan
bant uan software LINGC 7.0.

j . Menyusun rencana kerja salesman berdasarkan

urutan kunjungan yang didapat dari | angkah
sebel umya dan di sesuai kan dengan waktu pel ayanan
tiap outlet.

. Mel akukan eval uasi terhadap susunan rencana kerja
sal esman yang terbentuk. Jika terdapat waktu yang



tidak sesuai keinginan meka kenbali lagi ke
| angkah sebel utmmya dengan nenukar outlet-outl et
yang terdapat pada jadwal kunjungan bebas.
6. Kesi npul an
Merupakan  kesinpul an  hasil analisis data dan
penbahasan yang sesuai dengan tujuan penelitian yang

di | akukan.

1.6. Sistemati ka penulisan
Si stemati ka yang di gunakan dal am penulisan tugas

akhir ini adal ah sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Pendahul uan berisi penjelasan |atar bel akang,
perunmusan nasal ah, tujuan, batasan nasal ah,
nmet ode penelitian, dan sistematika penulisan
yang di gunakan.

BAB 2 : Tl NJAUAN PUSTAKA
Ti njauan pustaka Dberisi urai an si ngkat
hasi | - hasi | penelitian terdahulu yang ada
hubungannya dengan permasal ahan yang akan
ditinjau dal ampenelitian kali ini.

BAB 3 : LANDASAN TEOR
Bab ini berisi wuraian sistematis dari teori
yang ada nengenai distribusi dan penjelasan
tentang Travelling Sal esman Problem serta dan
nodel mat emati snya serta panduan penulisan
nodel program nmenggunakan software LINGO 7.0
yang akan dijadi kan dasar penecahan nmasal ah

yang di hadapi pada penulisan Tugas Akhir ini
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BAB 4 :

BAB 5 :

BAB 6 :

PROFI L PERUSAHAAN DAN DATA

Bagian ini berisi ganbaran singkat nengenai
PT. Sinar Sosro dan Kantor Perwakilan (KP)
Yogyakarta yang digunakan sebagai t enpat
penelitian dan berisi data |okasi outlet, data
jum ah krat, data frekuensi kunjungan, dan
data waktu pelayanan yang dimliKki ol eh
masi ng- masi ng outl et.

ANALI SI S DATA DAN PENMBAHASAN

Bagi an i ni beri si | angkah- | angkah
menyel esai kan mnasal ah dengan nenbentuk rute
di stribusi baru, nenentukan urutan kunjungan
outl et dengan nenggunakan software LINGO 7.0,

dan nel akukan analisis terhadap jam kerja

sal esman.
KESI MPULAN DAN SARAN
Bagi an i ni beri si ri ngkasan dari hasi |

penelitian yang nerupakan jawaban atas tujuan
penelitian. Dalam bagian ini juga terdapat
saran-saran yang dapat diberikan sehubungan

dengan penelitian yang tel ah dil akukan.
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